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Abstrak

Penelitian ini menganalisis efektivitas metode Project-Based Learning (PjBL) dan Problem-
Based Learning (PBL) untuk meningkatkan hasil belajar mata pelajaran Internet of Things (1oT)
pada siswa kelas X Teknik Komputer dan Jaringan (TKJ). Latar belakang penelitian adalah
rendahnya hasil belajar siswa yang berada di bawah Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM).
Penelitian kuantitatif ini menggunakan desain kuasi eksperimen dengan dua kelompok perlakuan:
kelas X TKJ 2 (PjBL) dan kelas X TKJ 1 (PBL), masing-masing dengan 30 siswa. Peningkatan
hasil belajar diukur menggunakan skor N-Gain. Hasilnya menunjukkan peningkatan hasil belajar
yang signifikan pada kedua kelompok (p < 0,05). Nilai rata-rata N-Gain PjBL (0,6483) dan PBL
(0,6308) keduanya masuk kategori sedang. Uji Mann-Whitney menunjukkan tidak ada perbedaan
signifikan antara efektivitas kedua metode (p = 0,316). Meskipun demikian, secara deskriptif,
PBL memiliki peningkatan N-Gain sedikit lebih tinggi. Penelitian ini menyimpulkan bahwa PjBL
dan PBL sama-sama efektif dalam meningkatkan hasil belajar IoT. Temuan ini menegaskan
pentingnya pemilihan metode pembelajaran yang inovatif untuk meningkatkan kualitas
pendidikan kejuruan. Sebagai kesimpulan penelitian ini, memperkuat argumen bahwa PjBL dan
PBL dapat menjadi model pembelajaran yang lebih sesuai untuk mata pelajaran yang
membutuhkan keterampilan analisis dan praktis.

Kata kunci: Project-Based Learning, Problem Based Learning, Internet of Things, hasil belajar,
TKJ.

Abstract

This study aims to analyze the effect of Project-Based Learning (PiBL) and Problem-Based
Learning (PBL) methods on improving learning outcomes in the Internet of Things (loT) subject
for class X students majoring in Computer and Network Engineering (TKJ). The background of
this study is based on the finding that most students obtained scores below the Minimum
Completion Criteria (KKM) of 78, which indicates the need for innovation in learning methods.
The study used a quantitative approach with a quasi-experimental design of the non-equivalent
control group design type. The study sample consisted of two classes, each with 30 students, with
the application of the PjBL method in class X TKJ 2 and the PBL method in class X TKJ 1. The
results showed that the PjBL method in class X TKJ 2 produced an average N-Gain value of
0.6483 (moderate category), while the PBL method in class X TKJ 1 obtained an average N-Gain
of 0.6308 (moderate category). The Wilcoxon test showed a significant increase in learning
outcomes in both methods (p < 0.05). The Mann-Whitney test yielded a p-value of 0.316 (>0.05),
indicating no significant difference between the two methods. Descriptively, PBL had a slightly
higher average N-Gain than PjBL. This finding confirms that selecting the right learning method,
tailored to the material characteristics and student needs, can improve the quality of loT learning
in vocational schools, particularly in the TKJ major. As a conclusion to this study, it strengthens
the argument that PjBL and PBL can be more suitable learning models for subjects that require
analytical and practical skills.
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1. PENDAHULUAN

Pendidikan SMA dan SMK di Indonesia saat ini mengalami kemajuan substansial, yang dapat
diindikasikan melalui peningkatan kuantitas peserta didik. Jumlah siswa yang berhasil
menyelesaikan pendidikan pada jenjang tersebut adalah 46.678 siswa berdasarkan data yang
dilaporkan oleh [1]. Fenomena ini menunjukkan peningkatan kualitas dalam berbagai aspek
pembelajaran, termasuk metode pengajaran, media, sistem, kurikulum, dan materi pendidikan.
Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi (TIK) berkontribusi memberikan kontribusi
yang signifikan terhadap sektor pendidikan, yang tercermin melalui peningkatan inovasi yang
diimplementasikan dalam proses pembelajaran.

Salah satu aspek esensial dalam bidang pendidikan adalah metodologi pembelajaran.
Meskipun metode konvensional, seperti metode ceramah, masih banyak digunakan, pendekatan
tersebut dinilai kurang optimal dalam meningkatkan capaian belajar siswa. Karena metode
ceramah yang lebih menitikberatkan peran pendidik sebagai pusat kegiatan pembelajaran,
sehingga partisipasi aktif siswa menjadi terbatas. Kondisi tersebut berimplikasi pada rendahnya
efektivitas metode ini dalam mendorong keterlibatan siswa secara menyeluruh dalam proses
pembelajaran.

Fenomena ini terjadi karena metode ceramah menempatkan pendidik sebagai pusat utama
dalam proses pembelajaran, sehingga keterlibatan aktif peserta didik menjadi terbatas [2].
Paradigma pembelajaran tradisional umumnya dilaksanakan di ruang kelas dengan keterikatan
pada jadwal yang tetap serta kehadiran pendidik secara langsung, sehingga prosesnya terbatas
oleh waktu dan ruang tertentu [3]. Oleh sebab itu, diperlukan inovasi dengan menerapkan teknik
pengajaran yang lebih berdaya guna untuk memperbaiki pencapaian peserta didik. Dua
pendekatan yang relevan untuk diterapkan oleh pendidik adalah Project Based Learning (PjBL)
dan Problem Based Learning (PBL) yaitu dua metode efektif, khususnya dalam pembelajaran
pada kelas X TKJ 1 dan X TKJ 2. PjBL menekankan pada penyelesaian proyek nyata sebagai
sarana pembelajaran, sedangkan PBL berfokus pada pemecahan masalah.

Bentuk Pembelajaran Berbasis Proyek (PjBL) yaitu sebuah pendekatan pedagogis terpusat
pada pengembangan kompetensi siswa secara komprehensif. Strategi ini dirancang untuk
meningkatkan prestasi akademik, mengasah kemampuan berpikir kritis, dan melatih kapasitas
pemecahan masalah. Lebih lanjut, PjBL juga berperan dalam mendorong kreativitas,
kemandirian, serta menumbuhkan kemampuan untuk menganalisis isu-isu dari berbagai sudut
pandang yang lebih luas [4]. Disamping itu, penerapan metode ini juga berperan dalam melatih
siswa untuk berkolaborasi, baik melalui kerja kelompok maupun secara individu. Tingginya
partisipasi mahasiswa dalam Pembelajaran Berbasis Proyek (PjBL) berkorelasi positif dengan
peningkatan otonomi mereka dalam mengeksplorasi isu-isu yang relevan secara kontekstual
dengan kehidupan sehari-hari [5]. Meskipun demikian, implementasi PjBL masih menghadapi
sejumlah tantangan karena menuntut pemahaman yang komprehensif mengenai prinsip-prinsip
pedagogis [6].

Pembelajaran Berbasis Masalah (PBL) lalah sebuah metode pedagogis yang menggunakan
isu-isu kontekstual dari dunia nyata sebagai inisiasi proses pembelajaran. Pendekatan ini
berfungsi sebagai model instruksional yang inovatif, dengan tujuan menciptakan lingkungan
belajar Yang dinamis dan berfokus pada peserta didik [7]. Tujuan utama penerapan PBL adalah
meningkatkan keterlibatan siswa dalam berpikir kritis serta mengembangkan kemampuan
komunikasi ilmiah terkait isu-isu yang dihadapi [8]. Melalui pendekatan ini, siswa dilatih untuk
mengasah keterampilan analitis dan merancang solusi secara otonom. Hal ini membiasakan
mereka untuk menghadapi beragam permasalahan dan menemukan alternatif pemecahan yang
efektif.

Penerapan metode Pembelajaran Berbasis Proyek (PjBL) dan Pembelajaran Berbasis Masalah
(PBL) dinilai sebagai strategi yang efektif dalam meningkatkan kualitas dan efisiensi
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pembelajaran yang produktif. Salah satu wujud implementasi dari strategi tersebut diterapkan
dalam mata pelajaran Internet of Things (IoT) untuk peserta didik kelas X pada program keahlian
Teknik Komputer dan Jaringan (TKJ) di SMK Al-Hidayah. Program keahlian TKJ menuntut
pendekatan pembelajaran yang relevan guna mengoptimalkan proses belajar. Penerapan PjBL dan
PBL dirancang untuk mendukung pencapaian standar kurikulum yang berlaku di sekolah. Modul
dalam Kurikulum Merdeka disusun secara sistematis dan adaptif dengan mengintegrasikan
beragam media serta metode pembelajaran. Desain tersebut ditujukan untuk menjawab kebutuhan
spesifik peserta didik, sebagaimana diungkapkan oleh [9].

Penelitian ini termotivasi oleh rendahnya capaian akademik peserta didik kelas X pada
Program Keahlian Teknik Komputer dan Jaringan Telekomunikasi (TKJT) dalam mata pelajaran
Internet of Things (10T) di SMK Al-Hidayah Kota Cirebon. Berdasarkan hasil observasi dan data
dari ulangan harian, mayoritas peserta didik memperoleh nilai di bawah Kriteria Ketuntasan
Minimal (KKM) yang telah ditetapkan, yakni 78. Kondisi tersebut mengindikasikan adanya
ketidaksesuaian antara metode pembelajaran yang digunakan dengan karakteristik materi IoT
serta kebutuhan belajar siswa.

Pemilihan [Internet of Things (1oT) sebagai fokus penelitian didasarkan pada beberapa
pertimbangan. Pertama, mata pelajaran ini merupakan bidang baru dan bersifat khusus di SMK
Al-Hidayah sehingga memerlukan evaluasi serta pengembangan lebih lanjut. Kedua, Internet of
Things (IoT) tidak hanya berfungsi sebagai substansi kurikulum, melainkan juga sebagai salah
satu kompetensi abad ke-21 yang krusial bagi lulusan Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) untuk
menghadapi dinamika industri. Melalui pembelajaran IoT, siswa dilatih untuk berpikir logis,
menganalisis data, mengintegrasikan teknologi, serta merancang solusi berbasis sistem otomatis
sesuai dengan kebutuhan industri kontemporer.

Proses pembelajaran diawali dengan pengenalan konsep dasar guna memberikan pemahaman
fundamental kepada siswa. Berbeda dengan mata pelajaran teknologi lain yang cenderung lebih
dikenal atau bersifat teoritis, IoT menuntut keterlibatan aktif peserta didik dalam praktik,
pemrograman perangkat, serta pemahaman mendalam terhadap konsep teknologi. Dengan
demikian, pemilihan metode pembelajaran yang relevan menjadi faktor esensial dalam
meningkatkan konsentrasi belajar dan, pada saat yang sama, mengoptimalkan capaian hasil
belajar peserta didik pada mata pelajaran ini.

Penelitian ini memiliki urgensi dalam mengevaluasi metode pembelajaran IoT yang telah
diterapkan sekaligus mengidentifikasi pendekatan yang lebih efektif untuk mengembangkan
konsentrasi dan capaian belajar siswa. Penelitian ini diharapkan berdampak substansial terhadap
peningkatan kualitas pendidikan vokasi, terfokus pada bidang Internet of Things (IoT) yang
memegang peran strategis dalam menghadapi era digitalisasi industri. Sebagai dasar pendukung
penelitian, hasil ulangan harian, observasi, dan dokumentasi siswa kelas X TKJ menunjukkan
adanya kecenderungan penurunan capaian belajar.

Nilai ulangan harian siswa di bidang Internet of Things (10T) berkisar antara 50 dan 70.
Seluruh capaian tersebut terletak kurang dari Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang sudah
ditentukan, yakni 78. Hasilnya menunjukkan bahwa siswa masih kurang memahami pelajaran,
terutama pada mata pelajaran Internet of Things (10T) yang termasuk dalam kategori kompetensi
produktif pada program keterampilan Teknik Komputer dan Jaringan (TKJ). Salah satu faktor
yang diduga mempengaruhi kondisi ini adalah siswa yang tidak nyaman selama proses
pembelajaran. Peserta didik kelas X biasanya mengalami situasi ini karena mereka masih dalam
tahap adaptasi terhadap pola pembelajaran di SMK, yang berbeda dari jenjang pendidikan
sebelumnya. Berdasarkan rekapitulasi nilai, peserta didik di kelas X TKJ 1 dan X TKJ 2 secara
kolektif memperoleh capaian pembelajaran di bawah Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM)
terhadap mata pelajaran Internet of Things (10T).

Rancangan Internet of Things (IoT) memediasi interaksi antara berbagai perangkat dan
entitas fisik melalui implementasi teknologi digital [10]. Penguasaan IoT menjadi komponen
penting yang harus dikembangkan sejak awal karena sesuai dengan perkembangan teknologi
industri. Oleh karena itu, capaian hasil belajar yang belum memenuhi standar menunjukkan
perlunya evaluasi terhadap metode pembelajaran yang ada. Hal ini penting untuk
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mengimplementasikan pendekatan yang mampu meningkatkan konsentrasi peserta didik dan
mendorong keterlibatan aktif mereka dalam proses pembelajaran.

Dalam pendidikan vokasi, khususnya di Sekolah Menengah Kejuruan (SMK), Internet of
Things (IoT) sangat penting karena dapat meningkatkan pembelajaran melalui hubungan
praktik, teori, dan analisis. Pembelajaran Internet of Things (IoT) memfasilitasi siswa agar
mengoptimalkan kemampuan berpikir kritis serta merumuskan solusi inovatif terhadap
permasalahan yang timbul, baik dalam konteks bisnis maupun sosialDengan demikian,
implementasi strategi pembelajaran yang relevan menjadi krusial untuk mengoptimalkan
capaian pencapaian studi siswa dalam bidang studi Internet of Things (IoT) dan memastikan
kesiapan mereka dalam menghadapi tantangan industri yang berlandaskan digitalisasi.

Studi literatur terkait metode Problem Based Learning (PBL) dan Project Based Learning
(PjBL) menunjukkan bahwa fokus utama penelitian sebelumnya cenderung pada penjelasan
konseptual dan implementasinya pada subjek di luar /nternet of Things (10T). Sebagai ilustrasi,
dapat dicermati penelitian yang berjudul “Pengaruh Model Pembelajaran Project Based
Learning (PjBL) Terhadap Hasil Belajar IPA” mengindikasikan bahwa penerapan PjBL mampu
meningkatkan kompetensi pengetahuan siswa secara signifikan dibandingkan metode
konvensional [11]. Sementara itu, penelitian yang berjudul “Upaya Peningkatan Hasil Belajar
Fisika Siswa Melalui Penerapan Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL)” hal ini
menegaskan bahwa implementasi PBL berkorelasi positif dengan peningkatan capaian hasil
belajar peserta didik [12]. Berbeda dengan studi-studi sebelumnya, penelitian ini berfokus pada
implementasi metode PjBL dan PBL secara spesifik dalam mata pelajaran [oT pada peserta
didik kelas X program keahlian TKJ. Tidak banyak penelitian yang secara khusus meneliti
efektivitas PjJBL dan PBL dalam konteks teknologi informasi dan komputer menjadi ruang
penelitian (research gap) dan dasar dari penelitian ini.

Meskipun metode PjBL dan PBL telah diakui secara luas dalam literatur pendidikan karena
potensinya dalam meningkatkan pemahaman konseptual dan keterampilan pemecahan masalah
siswa, sebagian besar studi yang ada cenderung berfokus pada mata pelajaran umum atau
konteks pendidikan yang berbeda. Di sisi lain, perbandingan empiris antara efektivitas PjBL dan
PBL secara spesifik pada peningkatan hasil belajar siswa mata pelajaran [oT, khususnya dalam
konteks pendidikan vokasi masih sangat terbatas. Penelitian ini hadi untuk mengisi kesenjangan
tersebut dengan membandingkan pengaruh kedua metode pembelajaran ini secara langsung
terhadap hasil belajar siswa kelas X jurusan TKJ di SMK Al-Hidayah.

Melalui implementasi Internet of Things (IoT) dalam pembelajaran, siswa kelas X pada
program keahlian TKJ dapat menginisiasi pemahaman awal mereka mengenai evolusi teknologi
yang relevan dengan sistem jaringan. Namun, metode ceramah yang diterapkan di kelas X TKJ
SMK Al-Hidayah dinilai tidak selaras dengan karakteristik mata pelajaran Internet of Things
(IoT) yang memerlukan pengembangan keterampilan berpikir kritis dan kompetensi praktis.
Maka dari itu, strategi pengajaran yang lebih efektif penting untuk mengembangkan prestasi
studi murid. Metode pembelajaran berbasis proyek (PjBL) dianggap sebagai alternatif yang
menarik sebab diharapkan mampu mengajarkan siswa bagaimana belajar tentang IoT secara
praktis. Dalam konteks pendidikan kejuruan, PjBL memberikan kesempatan bagi siswa untuk
mengembangkan keterampilan praktis dan analitis yang sangat dibutuhkan di dunia kerja
[13].

Sehubungan dengan permasalahan yang telah diidentifikasi, diperlukan formulasi strategi
yang sistematis untuk menemukan solusi efektif dalam mengoptimalkan capaian hasil belajar
pada mata pelajaran Internet of Things (1oT) terhadap siswa kelas X program keahlian TKJ. Jika
keadaan ini dibiarkan, konsekuensi negatifnya berpotensi berlanjut dan menghambat
kelangsungan proses pembelajaran di masa depan. Contohnya, siswa kelas X jurusan TKJ dapat
kehilangan konsentrasi selama pembelajaran, menghadapi kesulitan berkelanjutan dalam
memahami materi IoT, serta menunjukkan penurunan minat terhadap mata pelajaran tersebut.
Dengan demikian, penelitian ini memiliki kebutuhan mendesak substansial terhadap
merumuskan strategi pembelajaran yang relevan, guna mengatasi permasalahan yang dihadapi
oleh siswa kelas X program keahlian TKJ.




JIEP
Jurnal Inovasi dan Evaluasi Pembelajaran Dp-ISSN: XXX-XXXX
Volume 1, Nomor 2, 2025 e-ISSN: XXXX-XXXX

Penelitian ini mengimplementasikan model pembelajaran berbasis proyek (Project-Based
Learning - PjBL) pada peserta didik kelas X TKJ 2. Tujuan dari penerapan ini adalah untuk
mengoptimalkan keterampilan praktis, mengasah kemampuan berpikir kritis, menumbuhkan
motivasi dan minat belajar, membentuk pola pikir aplikatif, serta mengembangkan kemampuan
kolaborasi tim dalam mata pelajaran Internet of Things (10T). Sementara itu, siswa kelas X TKJ
1 menerapkan pembelajaran berbasis masalah yang fokus pada analisis isu terkait IoT.
Pendekatan ini bertujuan untuk melatih siswa dalam menganalisis permasalahan yang timbul
dalam materi pembelajaran, meningkatkan keterampilan pemecahan masalah, mengembangkan
kreativitas, serta membangun kemandirian dalam belajar.

Peneliti menetapkan judul penelitian “Pengaruh Metode Project Based Learning dan
Problem Based Learning dalam mengembangkan hasil studi Internet of Things (1oT) Siswa
Kelas X Jurusan TKJ”. Pemilihan pilihan kedua metode ini didasarkan pada relevansinya dalam
meningkatkan hasil belajar sekaligus mengembangkan keterampilan siswa. Dari kedua metode
ini didasarkan relevansi dalam meningkatkan hasil pembelajaran sekaligus mengembangkan
keterampilan siswa. Melalui implementasi model PjBL dan PBL, siswa diharapkan mampu
menyelesaikan permasalahan otentik, mengembangkan keterampilan berpikir kritis dan kreatif,
sekaligus mengoptimalkan kemampuan kolaboratif secara efisien. Diharapkan hasil penelitian
berkontribusi pada pengembangan pendidikan anak berkebutuhan khusus.

2. TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Project Based Learning (PjBL)

Proyek adalah usaha terencana dengan tujuan tertentu yang memanfaatkan sumber daya
terbatas seperti waktu, biaya, dan tenaga [14], dengan keluaran yang bermanfaat bagi individu.
Perencanaan cermat penting agar hasil sesuai tujuan. Project-Based Learning (PjBL)
mengintegrasikan teknologi dengan masalah autentik sehari-hari siswa melalui proyek yang
diimplementasikan di lingkungan akademis akademis [15].

2.2 Problem Based Learning (PBL)

Problem-Based Learning (PBL) menempatkan siswa dalam situasi problematik untuk
merumuskan solusi. Model ini diperkenalkan pada 1970 di Fakultas Kedokteran Universitas
McMaster, Kanada, dan berfokus pada pendekatan interdisipliner berbasis masalah bagi
individu dan komunitas [16]. Dalam implementasinya, pemecahan masalah dalam
Pembelajaran Berbasis Masalah (PBL) dilaksanakan melalui pendekatan ilmiah yang
mencakup beberapa tahapan esensial [17], Pertama, siswa memulai dengan mengamati
masalah. Mereka diberi kasus oleh guru, lalu mencermati detailnya melalui kegiatan membaca,
mendengarkan, atau mengamati sumber-sumber terkait. Setelah itu, mereka akan merumuskan
pertanyaan mengajukan pertanyaan kepada teman kelompok Maupun pengajar jika terdapat
hal yang samar-samar. Langkah selanjutnya adalah mengumpulkan data. Siswa mencari
informasi yang relevan, bisa melalui studi literatur, wawancara, atau bahkan eksperimen.
Informasi yang terkumpul kemudian akan di analisis dan dirumuskan menjadi solusi di dalam
kelompok. Akhirnya, setiap kelompok akan mempresentasikan temuan dan hasil diskusi
mereka untuk dibahas bersama-sama.

2.3  Internet of Things (10T)

Internet of Things (IoT) yaitu gabungan dari dua konsep, yaitu "Internet" sebagai jaringan
global yang menghubungkan perangkat digital melalui protokol TCP/IP, dan "Things" yang
merujuk pada objek atau benda fisik. Secara ringkas, IoT dapat didefinisikan sebagai suatu
arsitektur sistem yang mengintegrasikan objek fisik atau perangkat di sekitar kita ke dalam
jaringan internet, memungkinkan perangkat tersebut untuk berkomunikasi, bertukar data, dan
menyampaikan informasi secara otomatis tanpa intervensi manusia secara langsung. loT
mencakup berbagai fungsi utama, termasuk pemodelan perangkat, kontrol perangkat, penerbitan
data, analisis data, dan deteksi perangkat. Kemajuan teknologi ini telah terbukti mendorong
kemajuan di berbagai bidang karena prospeknya yang sangat menjanjikan. Dalam ranah
pendidikan, [oT tidak hanya dianggap sebagai inovasi teknologi, melainkan juga sebagai alat yang
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dapat memfasilitasi dan meningkatkan efektivitas proses pengajaran, terutama dalam
pembelajaran berbasis praktik dan proyek [18].

3. METODE PENELITIAN

Penelitian dilaksanakan di SMK Al-Hidayah Kota Cirebon yang terletak di Jalan Situgangga
No. 165, Pelandakan Grenjeng, Harjamukti, Kecamatan Harjamukti, Kota Cirebon. Penelitian
dilaksanakan di SMK Al-Hidayah dari Desember 2024 hingga Mei 2025. Penelitian ini
menerapkan teknik kuantitatif. Penelitian ini mengadopsi desain kuasi-eksperimen dengan
melibatkan dua kelompok perlakuan. Penelitian ini dilakukan secara metodis dengan
menggunakan pengumpulan data pretest-posttest. Instrumen tes terdiri dari 40 butir soal pilihan
ganda. Indikator hasil belajr disusun berdasarkan enam level kognitif yaitu mengingat,
memahami, menerapkan, menganalisis, menilai dan menciptakan [19]. Indikator ini menjadi
acuan yang digunakan dalam penyusunan instrumen tes. Validitas instrumen yang digunakan
sebelumnya telah diuji oleh guru SMK Al-Hidayah untuk memastikan butir-butir soal sesuai
dengan idikator pencapaian kompetensi dan tujuan pembelajaran. Sehingga instrumen dapat
mengukur secara akurat.

Dalam penelitian ini, populasi yang digunakan terdiri dari 86 peserta didik kelas X program
keahlian Teknik Komputer dan Jaringan (TKJ) di SMK Al-Hidayah. Dari populasi tersebut,
peneliti mengambil sampel sebanyak 30 peserta didik dari kelas X TKJ 1 dan 30 peserta didik
dari kelas X TKJ 2. Sampel ini dipilih untuk mewakili populasi yang lebih besar, sehingga hasil
penelitian dapat dianalisis dan digeneralisasikan sesuai dengan tujuan penelitian. Penelitian ini
menggunakan strategi purposive sampling. Teknik pengumpulan data pada penelitian ini adalah
observasi, tes hasil belajar, dan dokumentasi. Teknik analisis data pada penelitian ini adalah uji
analisis deskriptif, uji normalitas, uji homogenitas, dan uji hipotesis.

4. PEMBAHASAN
4.1 Hasil
4.1.1 Hasil Uji Validitas

Tabel 1 . Hasil Uji Validitas

No Butir Korelasi Signifikansi No Butir | Korelasi Signifikansi
1 0,372° Valid 18 0,708 Valid
2 0,430" Valid 19 0,573™ Valid
3 0,384" Valid 21 0,403" Valid
4 0,524™ Valid 23 0,406" Valid
6 0,380" Valid 25 0,418 Valid
7 0,606 Valid 26 0,628 Valid
8 0,448" Valid 27 0,437 Valid
9 0,394" valid 29 0,420" valid
10 0,398" Valid 31 0,396" Valid
12 0,438" Valid 32 0,449" Valid
13 0,408" Valid 36 0,381" Valid
14 0,370" Valid 37 0,558™ Valid
15 0,523 Valid 38 0,493* Valid
16 0,578 Valid 39 0,418" Valid
17 0,447" Valid 40 0,384" Valid




JIEP
Jurnal Inovasi dan Evaluasi Pembelajaran Dp-ISSN: XXX-XXXX
Volume 1, Nomor 2, 2025 e-ISSN: XXXX-XXXX

Berdasarkan uji validitas, 40 butir soal diuji pada 30 siswa (df = 28, r-tabel = 0,361). Hasilnya,
30 soal dinyatakan valid (r-hitung > r-tabel), lalu dipilih 20 soal untuk pretest dan posttest. Dengan
demikian, instrumen tersebut valid dan layak digunakan dalam penelitian.

4.1.2 Hasil Uji Reliabilitas
Tabel 2. Hasil Uji Reliabilitas

Cronbach's Alpha Nofltems Ket.

,865 40 Reliabel

Hasil analisis menunjukkan nilai reliabilitas Cronbach Alpha sebesar 0,865, melebihi standar
> 0,60. Hal ini menandakan instrumen penelitian memiliki konsistensi internal yang baik,
sehingga valid dan reliabel untuk digunakan dalam pengumpulan data..

4.1.3 Hasil Uji Tingkat Kesukaran

Tabel 3. Hasil Uji Tingkat Kesukaran

Kategori Nomor Soal Jumlah Soal
Sukar 14,15,21,35,37,38 6
Sedang  4,7,8,10,12,13,16,17,18,19,20,24,25,26,27, 20

29,32,33,34,36

Mudah 1,2,3,5,6,9,11,22,23,28,30,31,39,40 14

Hasil analisis SPSS terhadap 40 soal menunjukkan: 14 soal (35%) mudah (P > 0,70), 16 soal
(40%) sedang (0,31 < P < 0,70), dan 10 soal (25%) sulit (P < 0,31). Soal sulit perlu dievaluasi
terkait kesesuaian dan kejelasan materi.

4.1.4 Hasil Uji Daya Beda
Tabel 4. Hasil Uji Daya Beda

Nilai Korelasi Keterangan Butir Soal
0.50 - 1.00 Sangat Baik S5, 87, S8, S18, S21, S26,
S37, S40
0.30 - 0.49 Baik S2, 83, S4, S12, S13, S14,

S16, S19, S22, S25, S27,
$29, $30, S31, $38, $39

0.10-0.29 Cukup Baik S1, S6, S10, S15, S20, S23,
S28, S32, S33, S34, S35,
S36
0.00 - 0.09 Tidak Baik S11, S24
Negatif Sangat Tidak Tidak ada
Baik
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Analisis 40 soal menunjukkan: 3 soal (7,5%) daya beda sangat tinggi (r > 0,70), 21 soal
(52,5%) baik (0,40 <r<0,70), 10 soal (25%) sedang (0,20 <r <0,40), dan 13 soal (32,5%) rendah
(r <0,20). Soal kategori sedang dan rendah disarankan untuk direvisi agar lebih optimal dalam
membedakan kemampuan peserta didik.

4.1.5 Hasil Uji Analisis Deskriptif

Tabel 5. Hasil Uji Analisis Deskriptif

Metode Belajar N Minimum  Maximum Sum Mean  Std. Deviation

Statistic  Statistic Statistic ~ Statistic  Statistic Statistic
Hasil Belajar PjBL 30 80 100 2655 88,50 6,180
Hasil belajar PBL 30 80 95 2605 86,83 4,822
Valid N (listwise) 30

Hasil analisis deskriptif menunjukkan bahwa kedua metode (PjBL dan PBL) melibatkan 30
siswa. Nilai minimum sama yaitu 80, sedangkan nilai maksimum PjBL = 100 dan PBL = 95.
Total nilai PjBL = 2.655 (mean = 88,50; SD = 6,180) dan PBL = 2.605 (mean = 86,83; SD =
4,822). Hal ini menunjukkan PjBL memiliki rata-rata lebih tinggi dengan penyebaran nilai lebih
besar dibandingkan PBL.

4.1.6 Hasil Uji Persyaratan
Tabel 62. Hasil Uji Normalitas

Hasil Belajar Shapiro-Wilk
Statistic df Sig.

Hasil Belajar PjBL ,908 30 ,013

Hasil Belajar PBL ,882 30 ,003

Uji normalitas Shapiro-Wilk (n = 30) menunjukkan nilai Sig. PjBL = 0,013 dan PBL = 0,003
(< 0,05), sehingga keduanya tidak berdistribusi normal. Oleh karena itu, analisis hipotesis
dilakukan menggunakan uji non-parametrik.

Tabel 7. Hasil Uji Homogenitas

Levene Statistic dfl df2 Sig.
1,520 1 58 ,223

Uji homogenitas menunjukkan nilai Sig. = 0,223 (> 0,05), sehingga varians kedua kelompok
homogen. Dengan demikian, asumsi homogenitas terpenuhi dan data layak dibandingkan pada
analisis berikutnya..

4.1.7 Deskripsi Data
Tabel 8. Deskripsi Data

Responden KKM IoT Keterangan
30 siswa X TKJ 1 78 Di bawah KKM
30 siswa X TKJ 2 78 Di bawah KKM
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Data penelitian dilengkapi dengan dokumentasi kegiatan siswa selama pembelajaran PjBL dan
PBL. Dokumentasi ini mencatat aktivitas serta menunjukkan keterlibatan siswa dalam praktik dan
pemecahan masalah, sekaligus menggambarkan upaya membiasakan mereka berpikir kritis dan
lebih fokus selama pembelajaran.

4.1.8 Hasil Uji N-Gain
Tabel 9. Hasil Uji N-Gain PjBL

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation

NgainPjBL 30 20 1,00 ,6483 ,17248

30
Valid N (listwise)

Analisis N-Gain pada metode PjBL (n = 30) menunjukkan rata-rata 0,6483 (kategori sedang)
dengan SD = 0,17248. Hal ini membuktikan PjBL efektif meningkatkan hasil belajar, meski
terdapat variasi antar siswa, serta berpotensi lebih optimal dengan strategi yang dipersonalisasi.

Tabel 10. Hasil Uji N-Gain PBL

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
NgainPBL 30 ,33 ,88 ,6308 ,11997
Valid N (listwise) 30

Analisis N-Gain pada metode PBL (n = 30) menunjukkan rata-rata 0,6308 (kategori sedang)
dengan SD = 0,11997. Hasil ini membuktikan PBL efektif meningkatkan pemahaman siswa
secara konsisten melalui pemecahan masalah dan keterlibatan aktif dalam pembelajaran.

4.1.9 Hasil Uji Hipotesis
Tabel 11. Hasil Uji Non-Parametrik Wilcoxon PjBL

post PjBL - pre PjBL

V4 -4,300°
Asymp. Sig. (2-tailed) ,000

Uji Wilcoxon pada metode PBL menghasilkan Z = -4,804 dengan Sig. = 0,000 (< 0,05),
sehingga terdapat perbedaan signifikan antara pretest dan posttest. Dengan demikian, PBL
terbukti efektif meningkatkan hasil belajar siswa.

Tabel 12. Hasil Uji Mann-Whitney

Test Statistics® Hasil Belajar

Mann-Whitney U 384,500
Wilcoxon W 849,500
Z -1,004
Asymp. Sig. (2-tailed) ,316

Uji Mann-Whitney menunjukkan U = 384,500, Z =-1,004, dan Sig. = 0,316 (> 0,05), sehingga
tidak terdapat perbedaan signifikan antara hasil belajar siswa dengan metode PjBL dan PBL.
Kedua metode memberikan pengaruh yang relatif setara terhadap peningkatan hasil belajar.
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4.2 Pembahasan

Pembelajaran Berbasis Proyek (PjBL) pada kelas IoT X TKJ 2 terbukti efektif meningkatkan
hasil belajar siswa. Analisis N-Gain rata-rata 0,6483 berada pada kategori sedang (0,30 < g <
0,70), menunjukkan adanya peningkatan kemampuan belajar IoT. Rentang N-Gain (0,20—1,00)
menegaskan adanya variasi prestasi, meskipun sebagian besar mengalami peningkatan signifikan.
Uji Wilcoxon (Z = -4,800; p < 0,05) mengonfirmasi adanya perbedaan signifikan antara pretest
dan posttest. Secara praktis, PjBL mendorong keterlibatan aktif siswa dalam proyek kontekstual,
sehingga memperkuat pemahaman dan penguasaan materi.

Secara konseptual, Project Based Learning (PjBL) merupakan strategi pembelajaran berbasis
proyek yang menekankan investigasi, pemecahan masalah nyata, dan kolaborasi siswa. PjBL
melibatkan proses kompleks yang memerlukan analisis mendalam pada setiap tahap [20]. Dengan
demikian, PjBL memberikan pengalaman belajar autentik dan bermakna, menempatkan siswa
sebagai peserta aktif yang membangun pemahaman melalui praktik terstruktur dan kontekstual.

Penerapan Problem Based Learning (PBL) di kelas X TKJ 1 efektif meningkatkan hasil belajar
siswa. Rata-rata N-Gain sebesar 0,6308 (kategori sedang) dengan rentang 0,33—0,88 dan deviasi
standar 0,11997 menunjukkan pencapaian yang relatif seragam. Uji Wilcoxon (Z = -4,804; p <
0,05) menegaskan adanya perbedaan signifikan antara pretest dan posttest. Secara teoritis, PBL
menekankan pemecahan masalah kontekstual yang melatih berpikir kritis dan analitis, sehingga
memperdalam pemahaman IoT.

Problem Based Learning (PBL) menyajikan masalah yang harus diselesaikan siswa melalui
diskusi dan investigasi mendalam. PBL menekankan penyelidikan autentik untuk pemecahan
masalah nyata. Menambahkan bahwa PBL mendorong pembelajaran aktif, mandiri, dan
pengembangan keterampilan pemecahan masalah. Dengan demikian, PBL cocok untuk
pendidikan kejuruan, termasuk kompetensi [oT, karena meningkatkan berpikir kritis, analitis, dan
keterampilan pemecahan masalah secara sistematis. PBL tidak hanya meningkatkan hasil
belajar peserta didik secara akademik, tetapi juga mengembangkan berbagai keterampilan
penting seperti kemampuan berpikir kritis, keterampilan pemecahan masalah, dan
kemampuan berkomunikasi [21], [22], [23].

Analisis N-Gain menunjukkan rata-rata PjBL (0,6483) sedikit lebih tinggi daripada PBL
(0,6308), namun perbedaannya kecil. Uji Mann-Whitney (p = 0,316 > 0,05) menegaskan bahwa
tidak ada perbedaan signifikan. Kedua metode termasuk kategori sedang dan efektif
meningkatkan hasil belajar IoT, sehingga efektivitas PjBL dan PBL dianggap setara. Pemilihan
metode sebaiknya menyesuaikan kondisi kelas, tujuan pembelajaran, dan preferensi pendidik.

Partisipasi siswa dalam Project Based Learning (PjBL) meningkatkan berpikir kritis,
kreativitas, dan kolaborasi, yang menekankan keterkaitan materi dengan konteks nyata.
Sementara itu, Problem Based Learning (PBL) tetap relevan untuk memperkuat pemahaman
konteks, mendorong eksplorasi masalah kompleks, dan mengembangkan keterampilan berpikir
ilmiah serta reflektif. sejalan dengan [24].

Meskipun tidak ada perbedaan signifikan secara statistik antara PjBL dan PBL, secara empiris
PjBL menunjukkan rata-rata pencapaian belajar lebih tinggi. PjBL terbukti lebih efektif
meningkatkan penguasaan kompetensi [oT, karena mendorong partisipasi aktif, kerja sama tim,
dan manajemen proyek. Selain itu, metode ini juga menumbuhkan tanggung jawab, kemandirian,
dan keterampilan pemecahan masalah siswa dalam konteks sehari-hari.

Problem Based Learning (PBL) tetap relevan untuk meningkatkan pemahaman konseptual
siswa melalui eksplorasi masalah kompleks dan pengembangan keterampilan berpikir ilmiah serta
reflektif. Meskipun secara statistik tidak ada perbedaan signifikan dengan Project Based Learning
(PjBL), secara empiris PjBL menunjukkan pencapaian belajar lebih tinggi, efektif meningkatkan
kompetensi [oT, mendorong keterlibatan aktif, kerja sama tim, penyelesaian proyek nyata, serta
mengembangkan tanggung jawab, kemandirian, dan keterampilan pemecahan masalah dalam
konteks nyata.

Analisis kualitatif, melalui observasi langsung, melengkapi data kuantitatif dengan
memberikan perspektif mendalam dari siswa. Secara umum, siswa menunjukkan respons positif
terhadap kedua metode, dengan peningkatan keterlibatan dan motivasi. Siswa PjBL

10



JIEP
Jurnal Inovasi dan Evaluasi Pembelajaran Dp-ISSN: XXX-XXXX
Volume 1, Nomor 2, 2025 e-ISSN: XXXX-XXXX

mengapresiasi kolaborasi dan pengalaman menciptakan produk nyata, yang secara efektif
meningkatkan pemahaman. Namun, tantangan teridentifikasi, seperti kesulitan manajemen waktu
dalam PjBL dan keterbatasan dalam inisiasi pemecahan masalah mandiri pada PBL. Berdasarkan
umpan balik, siswa menyarankan ketersediaan sumber daya tambahan seperti video tutorial.
Analisis ini memperkaya temuan dengan menjelaskan 'mengapa' dan 'bagaimana' peningkatan
hasil belajar terjadi dari sudut pandang siswa, serta memberikan dasar untuk rekomendasi
perbaikan di masa depan.

Penelitian ini memberikan kontribusi empiris mengenai efektivitas PjBL dan PBL pada
pembelajaran 10T, menjadi landasan bagi manajemen sekolah dalam perencanaan kurikulum.
Temuan mendorong guru mengadopsi pendekatan aktif, kontekstual, dan berfokus pada siswa,
sehingga memperkuat budaya inovasi pembelajaran. Selain itu, data empiris ini memungkinkan
perancangan program pengembangan kompetensi siswa yang efektif, terukur, dan relevan dengan
kebutuhan dunia kerja, mendukung pencapaian standar akademik dan profesional.

Penelitian ini menunjukkan bahwa metode PjBL dan PBL memiliki keunggulan signifikan
dibandingkan metode konvensional karena mendorong pembelajaran berpusat pada siswa
(student-centered). Keduanya efektif dalam mengembangkan keterampilan analitis dan praktis
yang relevan dengan mata pelajaran IoT, serta meningkatkan partisipasi aktif siswa, terutama
melalui kolaborasi tim dalam PjBL.

Namun, terdapat keterbatasan pada kedua metode ini, yaitu kebutuhan waktu dan sumber daya
yang lebih besar. Pelaksanaannya juga menuntut bimbingan guru yang lebih intensif. Selain itu,
siswa mungkin menghadapi kesulitan dalam manajemen waktu dan inisiasi pemecahan masalah
secara mandiri. Meskipun demikian, manfaat dari PjBL dan PBL untuk pembelajaran IoT jauh
lebih besar, meskipun implementasinya memerlukan persiapan yang lebih matang.

5. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah dilakukan, diperoleh beberapa
kesimpulan yakni Project Based Learning (PjBL) meningkatkan hasil belajar siswa X TKJ 2 pada
mata pelajaran IoT, dengan rata-rata N-Gain 0,6483 (kategori sedang). Problem Based Learning
(PBL) juga meningkatkan hasil belajar siswa X TKJ 1, dengan rata-rata N-Gain 0,6308 (kategori
sedang). Uji Mann-Whitney menunjukkan tidak ada perbedaan signifikan antara PjBL dan PBL,
meskipun PjBL memiliki rata-rata N-Gain lebih tinggi secara empiris. PjBL lebih sesuai untuk
pembelajaran IoT karena menekankan keterampilan praktis, kolaborasi, dan orientasi produk.
Sebagai kesimpulan penelitian ini, memperkuat argumen bahwa PjBL dan PBL dapat menjadi
model pembelajaran yang lebih sesuai untk mata pelajaran yang membutuhkan keterampilan
analisis dan praktis. Dengan demikian, temuan ini menegaskan pentingnya pemilihan metode
pembelajaran yang inovatif untuk meningkatkan kualitas pendidikan kejuruan. Hasil penelitian
ini dapat menjadi landasan bagi para pendidik dan manajemen sekolah dalam merancang
kurikulum yang tidak hanya relevan dengan materi I[oT, tetapi juga efektif dalam mempersiapkan
siswa menghadapi tantangan dunia kerja di era digital.
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